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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk Peningkatan Kemampuan tematik pada materi Perkalian Melalui
Pembelajaran Model Think Pair Share (TPS) Pada Siswa Kelas 111 SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran
2021/2022. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Think Pair Share. Subyek
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 11 SD Negeri Peunaga. Jumlah siswa adalah 17 siswa
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 10 orang dan perempuan 7 orang. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam kurun
waktu 3 bulan yaitu dari bulan Januari 2022 sampai dengan Maret 2022 pada semester genap.
Metodologi penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri
dari dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan
refleksi. Prosedur penelitian terdiri dari pra penelitian, perencanaan siklus satu, pelaksanaan tindakan
siklus satu, pengamatan siklus satu, refleksi siklus satu, perencanaan siklus dua, pelaksanaan tindakan
siklus dua,pengamatan siklus dua dan refleksi siklus dua. Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan
nilai tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus dengan menggunakan
instrument soal (tes tertulis). Data observasi dilakukan dengan menandai jumlah siswa yang terampil
dalam proses pembelajaran. Data dianalisis dengan cara statistik persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari 41.17% pada pra penelitian
meningkat menjadi 64.70% pada siklus I dan meningkat menjadi 82.35% pada siklus Il. Peningkatan
siswa yang terampil dalam proses pembelajaran yaitu dari 65.00% pada siklus | dan meningkat menjadi
84.00% pada siklus Il.Penerapan model Think Pair Share dapat meningkatkan Kemampuan Tematik
Pada Materi Perkalian pada siswa I11 SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata kunci: Hasil Belajar, Kemampuan, Model, Think Pair Share, tematik, Perkalian.

PENDAHULUAN

Penggunaan Model Think Pair Share (TPS) di dalam kelas. Siklus pembelajarannya
dimulai dari mengarang dengan hasil akhir Perkalian Tematik. Dengan demikian, Guru
peneliti mengharap dapat meningkatkan Kemampuan Perkalian Pada Siswa kelas 111 SD
Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2021/2022. Selain itu, peneliti juga akan mencoba
mengembangkan model pembelajaran inovatif mata pelajaran menulis sehingga mahasiwa
akan terdorong untuk lebih menguasai dan meningkatkan ketrampilan dalam materi tesebut
dan dapat menghasilkan Perkalian Tematik lebih bagus sesuai dengan tujuan teks,
schematic structure, dan ciri kebahasaan dengan Penerapan Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS).

Kelebihan dari model pembelajaran Think Pair Share (TPS) antara lain Think Pair
Share mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan,
menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon siswa, serta siswa
menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran (Shoimin,
2014: 212). Selain menerapkan model pembelajaran Think Pair Share.

Dari pemaparan di atas penulis mengangkat judul“Upaya Meningkatan Kemampuan
Tematik Pada Materi Perkalian Melalui Penerapan Model Pembelajaran Think Pair
Share (TPS) Siswa III SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2021/2022”. Diharapkan
melalui penelitian ini bisa meningkatkan hasil belajar dan penguasaan Kemampuan
Perkalian siswa menjadi lebih baik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Ill SD Negeri Peunaga Tahun Pelajaran 2021/2022.
Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas Il SD Negeri Peunaga Tahun
Pelajaran 2021/2022. Jumlah siswa adalah 17 siswa dengan jumlah siswa laki-laki
sebanyak 10 orang dan perempuan 7 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam kurun
waktu 3 bulan yaitu dari bulan Januari 2022 sampai dengan Maret 2022 pada semester
genap.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre test siswa yang dilakukan pada saat pra penelitian memperoleh persentase
ketuntasan belajar sebesar 41.17%. Nilai terendah pada pre test adalah 50 dan nilai
tertinggi adalah 70. Nilai rata-rata pada pre test adalah 49.80.

Pada siklus | diketahui bahwa dari 17 siswa yang melakukan pembelajaran dengan
penerapan model Think Pair Share (TPS), diperoleh 11 siswa yang sudah tuntas dalam
memahami materi Perkalian dan terdapat 6 siswa yang belum tuntas dalam memahami
materi tersebut. Hasil persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus | adalah
64.70% dengan nilai rata-rata 65.17. Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah
50. Pada siklus I,siswa telah mengalami peningkatan hasil belajar jika dibandingkan
dengan nilai pre test yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat pre test pra penelitian.

Pada siklus I, jumlah siswa yang mampu dalam proses pembelajaran dan
memperhatikan penjelasan guru sebanyak 10 orang siswa dan siswa yang tidak mampu
adalah sebanyak 7 siswa. Siswa memiliki keberanian untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah sebanyak 11 siswa dan yang tidak Mampu
adalah sebanyak 6 siswa. Siswa yang Mampu dalam menyelesaikan soal secara individu
sebanyak 11 siswa dan yang tidak aktif adalah 6 siswa. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan Mampu dan tertib sebanyak 12 siswa dan yang tidak Mampu
adalah 5 siswa. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, rata-rata Kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran adalah sebesar 65.00% dan telah mencapai indikator siklus I
yang telah ditetapkan oleh guru.

Pada siklus II, siswa telah mengalami peningkatan Kemampuan belajar jika
dibandingkan dengan proses pembejaran pada siklus I. Persentase Kemampuan siswa
dalam pembelajaran pada siklus Il pada pertemuan 1 dan 2 telah dijumlahkan dan dapat
dari 17 siswa, siswa memperhatikan penjelasan guru sebanyak 14 orang siswa dan siswa
yang tidak mampu adalah sebanyak 3 orang. Siswa memiliki keberanian untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah sebanyak 15 siswa dan yang
tidak mampu adalah sebanyak 2 siswa. Siswa yang aktif dalam menyelesaikan soal
secara individu sebanyak 15 siswa dan yang tidak Mampu adalah 2 siswa. Siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan Mampu dan tertib sebanyak 16 siswa dan yang tidak
mampu adalah 1 siswa. Berdasarkan hasil observasi,rata-rata Kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran pada siklus Il adalah sebesar 84.00% dan telah mencapai indikator
siklus Il yang telah ditetapkan.
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Pembahasan

Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa antar siklus,terlihat bahwa
terjadi peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Pada siklus | persentase
ketuntasan hasil belajar siswa adalah 64.70%. Pada siklus Il, persentase ketuntasan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 82.35%. Peningkatan hasil belajar siswa
ini menandakan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) telah meningkatkan
persentase hasil belajar siswa antar siklus.

Penerapan model Think Pair Share (TPS) juga telah memperlihatkan peningkatan
persentase siswa yang Mampu dalam proses pembelajaran pada setiap siklus. Terlihat
peningkatan jumlah siswa yang Mampu dalam proses pembelajaran. Kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh yang positif terhadap Kemampuan
belajar siswa menjadi lebih baik.Secara keseluruhan siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran telah mengalami pening katan dan telah mencapai indikator siklus | dan
siklus Il yang ditetapkan oleh guru.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Upaya
Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatan
Kemampuan Tematik Pada Materi Perkalian Siswa Kelas 111 SD Negeri Peunaga Tahun
Pelajaran 2021/2022 yang ditandai dengan adanya perbedaan ketuntasan pada siklus I
dan Siklus Il.maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dalam memahami materi Perkalian dengan menerapkan
Model Think Pair Share (TPS) terjadi peningkatan. Hal ini ditandai dengan terus
meningkatnya Kemampuan Dan Hasil Belajar Perkalian siswa pada setiap
siklus. Siklus I hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 64.70, dan pada siklus
ke Il nilai hasil belajar siswa mencapai rata-rata 78.88.

2. Motivasi Dan Hasil Belajar Perkalian siswa terhadap pembelajaran dengan
Model Model Think Pair Share (TPS) adalah dapat dikategorikan baik, ditandali
dengan meratanya bimbingan yang diberikan guru kepada siswa serta antusiasi
siswa dalam melakukan pembelajaran dan melakukan percobaan-percobaan
selalu meningkat dari setiap siklus. Pada siklus | keterampilan siswa dalam
pembelajaran mencapai skor presentase 64.70%, serta siklus Il 82.35%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan saran yang ingin disampaikan adalah:

1. Guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai model
pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana,dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru,memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga
siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

2. Perlu adanya pengarahan dari kepala sekolah kepada para guru agar dapat
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan bahan atau
materi yang akan di ajarkan.
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